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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah S.W.T yang telah membernkan limpahan
riahmat, taufik, serta hidayah — Nya, Schingga penulis dapat menyelesatkan penelitian
sesual dengan kemampuan yvang dimiliki penulis sesuai dengan wakin vang di fentukan,
dalam penulisan penelitian im1 penulis mengangkat topic permasalahan yang terdapat di
PT. Jaya Samudra Kurunia cabang Tanah Grogot. Selama penulis melakukan penelitian
ditemukan suatu permasalahan terkait keterlambatan pemuatan batubara yang di alami
kapal SPB, Jaya Buana mihk PT. Jaya Samudra Karonia di Tanah Merah Coal
Terminal, Sehingga menarik hagi penulis uniuk mengangkal masalab ini menjacdi bahan

penelitian skripsi. Oleh karena it penelitian skripsi ini dibuat dengan JTudul:

“OPTIMALISASI PEMUATAN BATUBARA DALAM
MENUNJANG KELANCARAN OPERASIONAL KAPAL
SPB. JAYA BUANA MILIK PT. JAYA SAMUDRA
KARUNIA di TANAH MERAH COAL TERMINAL
KALTIM”

Skripsi im disusun dan diajukan untuk memenubn persyaratan penyelesalan program
pendidikan Diploma IV Semester VIII Bidang Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan
Kepelabuhanan Sekolalh Tinggi limo Pelayaran lTakaria.
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1. Capt. Sudiono, M.Mar, selako Ketua Sekolah Tinggi TImo Pelavaran Jakarta,
2. Thu I, Vidya Selasdini., M.MTr. selaku Ketua Jurusan Ketatalaksanaan  Angkutan

Laut dan Kepelabuhanan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Penggunaan jasa transportasi tentu sangat memegang peranan utama dalam
perdagangan yang menjadi penunjung masyarakat untuk memenubi kebutuban
dalam kegiatan ckonomi. Transportasi juga berperan scbaga saruna penunjang
dalam uwsaha pembangunan dan pengembangan ekonomi suatu Negara, Indonesia
dilthat dari sepi geografisnya terpolong negara hahari, sehingga memberikan

hurapan mlar-nla ckonomis vang baik dengan didukung oleh transportasi laut.

Indonesia diketahui memiliki banyak sumber daya alam yang sangat berguna dalam
pengeunaan nya di kehidupan sehari-hari. Batu bara merapakan mineral otama
yvang sudah menjadi ciri khas utama di Indonesia tepatnya di Kalimantan Timur.
Bagi industry di luar maupun alam negeri batu bara merupakan mineral yang sangat
penting sebagai bahan bakar yang cukup murah hal tersebut dapat menekan ongkos
produksi. Oleh karena itu banyak pihak baik dalam maopun luar negeri yang
tertanik untuk bekerja sama dalam sektor perdagangan batu bara. Sehingga batu
bara dapat dikatakan sebagai komoditi utama yang sangat menguniungkan hagi

pelaku bisnis.

Untuk memenuhi kebutuban tersebut di perlukan perhatian pada pelayanan jasa,
pemasaran, serta professionalisme tiap perusabaun  dalam melakukan  proses
kegiatan bisms scbagai penunjang kelancaran  kegiatan perdagangan termasuk

dalam sektor usaha pelayanan jasa pelayaran,

Sehubungan dengan adanya PT. Jaya Samudra Kamnia yang bergerak di hidang

usaha pelayaran dan operasional kapal pengiriman batubara. Maka kelancaran



kegiatan perdagangan meliputi perjalanan kapal, labuh, sandar, pemuatan dll hingga
kapal berlayar mengirim muatan dari pelabuhan muat hingga sampai ke pelabubhan
tujuan.

Pada pelaksanaannya  untuk  menunjung  kelancaran  kegatan  kelangsungan
produkafitas perusahaan, Operational Departement  pada PT. Jaya Samudra
Karunia merupakan salah satu ujung tombak bagi perusahaan. Hal tersebut
merupakan salah satu tujusn utama  bisnis  yaitu memperoleh keuntungan
schunyak-banyaknyu, Tetapt pada saat ini sudah banyak perusahasn pelayaran yvang
berdin khususnya pada jasa angkutan penginman batubara, schingga  timbul

persaingan dan hambatan-hambatan vang terjadi dalam tindak-tanduk dunia bisnis,

Salah sam unsur yang sangal menentukan efektivitas perusahaan adalah
proffesionalisme perusahaan dan peran karyawan. Dengan manajemen perusahaan
yang profesional di ikut Kinerja karyawan yang baik dan memuaskan, maka tujuan
perusabaan akan lebih cepat tercapai. Sehaliknva apabila kinerja karyawan rendah,
maka perusahaan tersebut tidak akan mendapatkan hasil vang optimal sebagaimana
vang telah direncanakan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis

memilih judul :

“*OPTIMALISASI PEMUATAN BATUBARA DALAM MENUNJANCG
KELANCARAN OPERASIONAL KAPAL SPB.JAYA BUANA
MILIK PT.JAYA SAMUDRA KARUNIA di TANAH MERAH COAL
TERMINAL KALTIM™

IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah di wrmkan & atas maka penubs dapat

mengidentifikasi masalah sebagzai berikut ;

1. Penurunan kedisiplinan dan motivasi kerja karyawan.

2. Ketentuan terkuit pembenan Punisfiment dan Reward perusahaan belum optimal.

3. Kerja sama Team atau Teamwork antar karyawan yang belum optimal .

4, Rendabnya tingkat keselamatan kerja Operational Department PT. Java Samudra
Karunia,

5. Kepiatan aperasional tidak herjalan maksimal karena kurangnya tingkat diziplin

Karyawun.

Id



C.

BATASAN MASALAH

Mengingat luasnya masalah vang di tulis pada identifikasi masalah. Maka dalam
penulisan sknipsi inl penulls membatasi masalah pada ruang lingkup seabaga
berikut

I. KEetentuan terkait pemberian Reward dan Punishment perusahaan belum optimal.

2. Kerja sama Team atan Teamwork antar karyawan yang belum optimal.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarakan judul yang di pilih dan menyangkut pembatasan masalah, maka

berdasarkan  pengamatan  sementara, penulis  mengangkat  perumusan  masalah

adalah sebagai berikut :

l. Apa penyebab dar tidak adanya ketentuan yang jelus tentang penctapan Reward
dan  Punishment perusahaan schingga teradinya  keterlambatan  pemuatan
batubara pada kapal SPB. Java Buana milik PT. Taya Samudra Karunia 7

2. Bagaimana seharnsnya sikap yvang dilakukan perusahaan menyanghkuat Kurang
kerja sama Team alau Tewmwork antar karvawan operasional guna mengatasi

permasalahan keterlambatan pemuatan batubara di kapal SPB.Jaya Buana?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penyebab belum adanyva ketentuan yang jelas tentang
penctapan  Porisfment  dan Reward  perusahaan  sehingga  terjadinya
kelerlambatan pemuatan batubara pada kapal SPB Jaya Buana milik PT. Jaya
Samudra Karnia.
b. Untuk mencari solusi dari Kurang kerja sama Teant atan Teamnwork karyawan
PT . Jaya Samudra Karunia.
2, Manfaat Penelitian
A. Bagi Penulis
Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menggali pengetahuan dan wawasan
penulis serta memahami lebih lanjut mengenai proses persiapan dan pemuatan
batubara yang baik serta kualitas kinerja karyawan pada bagian Operational

Department terhadap pelaksanaan pemuatan batu bara.



B. Bagi Perusahaan

Agar menjadi masukan bagi perusahaan untuk mengetahui kelemahan atau

kelebihan pada sistem kerja yang diterapkan saat ini dan dapat menjadi tolak

ukur perbatkan dalam memngkatkan kualitas dan profesionalisme pelayanan

peruhasaan

C. Bagi Masyarakat

Dapat dijadikan suatu bahan referensi tambahan dan sumbangan ilmu kepada

pembaca serta diharapkan dapat membenkan pemahaman tentang peluksanaan

kelancaran kegiatan kapal,

F. SISTEMATIEA PENULISAN

Diulam penulisan sistematika sknpsi il digjukan beberapa bab yvang diawali dengan

hal-hal yang bersifat umum, namun berhubungan dengan penulisan yang disajikan

dan kemudian pada bab-bab selanjuinya penulis membahas temtang hal-hal vang

herkaitan langsung dengan judul dan disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan

akan sangat memudahkan para pembaca memahami, bahkan lehih mengerti tentang

apa yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi im .

BABI

BAB II

PENDAHULUAN

Pada hab ini penulis menguraikan tentang latar helakang masalah
penulisan skripsi, alasan mengapa penulis memilih judul tersebut,
tujuan dan keguanaan penelitian, peramusan masalah, pembatasan

masalah dan sistematika penulisan

LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka yang
memuat uraian mengenai ilmu yang terdapat dalam pustaka ilmu
pengetahvuan pendukung lainnya serta jelaskan teori — leori vang
relevan dengan masalah yang diteliti, kerangka pemikiran yang
memuat asumsi - asumsi vang timbul atan terbentuk setelah dalil,
hukum dan teori yang relevan dan hipotesa yang memuat tentang

ANgEapan scmentara .



BAB 111

BABIV

BABV

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang waktu dan tempat penulis
mengamatl dan melakukun penelitian dengan teknik pengumpulan data
yang penulis pilih, Tekmk penulis terscbut dapat berupa populasi,

pengamatan, sample serta teknik analisis,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab imi penulis menguraikan tentang desknpsi data  yaitu
mengenai hal — hal yang berkaitan dengan perusahaan, serta analisis
penclitian vang ada Kaitannva dengan permasalaban yang  dibahas
schingga dapat ditemukan penyebab timbulnya masalah, selain itu
penulis juga mengemukakan berbagal cara untuk memecahkan masalah

vang telah ditentukan dan mengevalusi pemecahan masalah vang ada .

PENUTUP

Fada hah ini penulis menguraikan tentang wsaha ontuk memberikan
kesimpulan dan  saran vang bensi jawaban yang telah  dibuat
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta saran — saran vang

mungkin - herguna  wamuk PT. Java  Samudra Karunia



BABII
LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam bab mi, penulis memuat beberapa teort yang diambil dart beberapa buku-

buku referensi, surat-sural keputusan, pendapat-pendapat ahli, dan juga artikel di web

mternet sebagal berikut:

1. Pelabuhan
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Mo, 17 Tahun 2008 tentang
pelayaran:
a. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dar daratan dan perairan di sekitarnya

i

dengan batas-batas tertentu schaga tempat kegiatan pemenntahan dan kegiatan
eckonomi dan dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, herlabuh, naik
lumn penumpang danfatan bongkar mual harang yang dilengkapi fasilitas
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sehagai tempat

perpindahan intra dan antar moda transportasi.

, sedangkan pengertian kepelabubanan meliputi segala sesuatu yang berkaitan

dengan kegiatan penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya dalam
melaksanakan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan, dan
ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang dan/atau barang, keselamatan
berlayar, serta tempat perpindahan intra dan antar moda serta mendorong
perekonomian nasional daerah,

Linit pelaksana teknis atan saman kerja pelabubhan adalah unit organisasi

pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten kota.

. Badan usaha pelabuhan adlah badan usaha milik Negara atau badan usaha

milik daerah yang khusus didirikan untuk mengusahakan jasa kepelabuhanan

di pelabuhan wmomm.



Menurut Sudjatmiko (1995:221) menyatakan bahwa pelabuhan  hanya
merupakan suatu tepian pantal atau sungal dimana kapal-kapal dan perahu-
perabu menyvandarkan din atau membuang jangkar untuk melakukan pekerjaan

memuat dan membongkar serta pekerjaan lainnya,

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 1985 tentang
Peubahan Peraturan Pemerintah Momor 11 Tahun 1983 tentang Pembinaan
Kepelabuhanan, menjelaskan hahwa kegiatan-kegiatan pada pelabuhan wmuom
adalah dilaksanakannya kegiatan embarkasi penumpang, bongkar muat barang
serta merupakan daerah hingkungan kerja kegiatan ekonomi dan pemerintah,

2. Terminal

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 61 Tahun 2009, tentang

Kepelabuhanan menjalaskan hahwa;

a. Terminal adalah fasilitas pelabuhan vang terdini atas kolam sandar dan
tempal kapal sandar atan ambat, tempat penumpukan, @mpat menungeu
dan naik turun penumpang, dan/atau tempat bongkar muat barang.

b. Terminal untuk kepentingan sendiri adalah vang terletak di dalam Daerah
Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan yang
merupakan bagian dar pelabuban untuk melayan kepentingan  sendiri
sesuai dengan usaha pokoknya.

c. Daerah Lingkungan Kerja adalah wilayah perairan dan darat pada pelabuhan
atau terminal khusus vang digunakan secara langsung untuk kegiatan
pelahuban.

d. Daerah Lingkungan Kepentingan adalah perairan disekeliling Daerah
Lingkungan Kerja perairan pelabuhan yang dipergunakan untuk menjamin

keselamatan pelayaran.

3. Pengertian Terminal Khusus
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan PM Mo, 51 Tahun 2011 tentang
pengelolaan Pelabuhan Khusus:
a. Terminal khusus adalah terminal yang terletak di luar Daerah Lingkungan
Kepentingan pelabuhan vang merupakan bapian dan pelabuban terdekat

untuk melayan kepentingan sendin sesua dengan wsaha pokoknya.



b. Kepentingan sendiri adalah terbatas pada kegiatan lalu lintas kapal atau
turun nalk penumpang atau bongkar muat barang berupa bahan baku, hasil
produksi dan peralatan penunjung produksi untuk kepentingan sendir.

¢. Pengelola Terminal Khusus adalah badan wsaha tertentu sesuwt dengun

usaha pokoknya,

4. Kapal
Menurut Undung-undang 17 Tuhun 2008 tentang Pelayaran menyatakan kapal
adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang di gerakkan
dengan tenaga angin mekanik, energi lainnya, tenaga Derek atau tunda,
termasuk kendaraan yang berdava dukung dinamis, kendaraan di bawah air

serta alat apung dun bangunan yang tidak pernah berpinduh-pindah.

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia (1997:237) kapal adalah  sarana
angkutan laut. Dalam pengertian transportasi lant, Kapal digunakan sebagai alat
untuk mengangkut barang atau orang (penumpang ) dari suat tempat ke tempat

lain atau sehaliknya.

Menuwrut Hananto (1996:1), kapal laut niaga adalah setiap kapal vang
digunakan penumpang dan muatan dalam rangka komersil dimasukkan ke
dalam kelompok kapal miaga atan merchant ship, Berdasarkan won di atas,
kapal yang digunakan untuk pengangkutan batubara berupa kapal niaga
berjenis kapal muatan jenis (Bulk carrier) yang lebih spesifik lagi adalah kapal
muatan jenis padat, yang merupakan kapal khusus untuk pengangkutan muatan
curah contohnya batubara. Kapal didesain khusus yang terdin dani beberapa
palka, vang pemuatannya hanya dengan mengalirkan batubara kedalam palka

tersebut, yang berpedoman terhadap stowage plan (perencanaan pemuatan).

3. Muatan Curah kering (Batu bara)
Menurut Sudjatmike (1992:90) bahwa bulk cargo atau muatan curuh, yaitu
muatan  yang lerdinn dar satu macam muatan yang tdak dikemas vang
dikapalkan sekaligus dalam jumlah besar.
Muatan Bulk seperti batubara dalam bahasa Indonesia disebut muatan curah

karena memasang cara memuat bulk cargo adalah dengan cara mencurahkan



kedalam kapal. di pelabuhan-pelabuhan yang mempunyai perlengkapan
bongkar dengan menggunakan mesin penghisap (sile elevator} atan juga
dengan memakal semacam ban berjalan yaitu conveyer.

Batubara dikapalkan dalam jumlah satu kapal penuh sckali jalan (sckali
pengapalan), batubara juga dapat dikapalkan didalam satw palka sekali
pengapalan asalkan tidak dimuat dalam petikemnas. Selain batubara yang sering
dikapalkan sebagal bulk cargo antara lain muatan berbutir atau seperti gandum,

beras, jagung, {grain cargoe), juga biji besi.

6. Batu Bara
. Terjadinya batubara

Batubara berasal dan tumbub-tumbuhan  yang  telsh mati. Scbagian
penyelidik berpendapat bahwa batu bara yang terbentuk di dacrah sub-tropik
berasal dan gambut sedangkan di daerah fropic berasal dari tumbuh-
umbuthan mangrove, Proses terjadinya batu bara disebut proses inkolen {(air
vang ada di dalamnya dan hahan-bahan vang muodah menguap, nitrogen
makin  kecil sedangkan kadar Zat arang  atauw  karbon  bertambah
presentasenya). Setelah tumbuhan mat, proses penghancuran tidak dapat
memainkan peranannya karena air di tempat matinya tumbuh-tumbuhan
tersebut tidak atan kurang mengandung oksigen. Oleh karena i, mmbuh-
tumbuhan tidak mengalami pembusukan dan kemudian ditimbuni lempung,
pasir, kerikil vang akhirnya terjadi proses pembentukan batu bara, Proses
tersebul lerbeniuk melalui beherapa tingkatan:

1. Stadium 1: proses Biokimia / Humifikasi, sisa-sisa mumbuhan menjadi
keras karena beratnya sendiri sehingga tumbuh-tumbuhan herubah
warnanya tetapi masih utuh bentuknya karena tidak ada pengaruh suhu
dan tekanan vang menjadi gambut atau Turf.

2. Stadium 2: Proses Metamorfosa, suhu dan tekanan bertambah tinggi dan
waktu lama maka Turf berubah menjadi batu bara muda atau Lignit.

3. Stadium 3: Pembentukan bantuan berharga yaitu terjadinya batubara.
yang dapat dithat stuktur tumbuhannya. Jika temperature tekanan
memngkat terus, maka akan terjadi Antrasit dan Stradium  yang
akhirnva menjadi Granit. Tumbuh-tumbuhan yang mati hisa menjadi

batubara bila terbenam di perairan vang tidak mengandung oksigen



sehingaa tidak terjadi pembusukan. Akar tumbuhan wyang telah

membantu disebut Fosil Stigmaria.

b. Jenis Batubara
Batubara adalah bahan bakar fosil. Batubara dapat terbakar, terbentuk dan
endapan, batuan organik yang terutama terdini dari karbon, hydrogen dan
oksigen. Batubara terbentuk duri tumbuhan yang telah terkonsolidasi antara
strata bantuan lainnya dan diubuh oleh kombinasi pengaruh tekunun dan panas
selama jutaan tahun schingga membentuk lapisan batubara. Jenisnya batubara
dengan muiu vang rendah, seperti batubara muda dan sub-bitumen biasanva
lebih lembut dengan materi yang rapub dan berwama suram seperti tanah.
Batubara mudn memilih tingakat kelembapan yung tinggt dun kandungan
karbon wvang rendah, dan dengan demikian kandungan energinya rendah.
Batubara muda hiasanya dipergunakan untuk pembangkit histrik dan persentase
pengeunaan cadangannya di sunia sekitar 17%, sedangkan untuk sub-hitumen
hiasanya digunakan untuk membangkit listrik, produksi semen dan pengguna
industri. Sub-bitumen ini penggunaan cadangannya di dunia sekitar 30%
hatubara dengan mutu vang lebth tinggi umumnya lebih keras dan keat dan
seringkali berwarna hitam cemerlang seperti kaca. Batubara dengan muu vang
lebih  tingpi memiliki kandungan  karhon  wvang  lebih  banvak, tingkat
kelembaban yang lebih rendah dan menghasilkan energi vang lebih banyak.
Biasanya batubara yvang tergolong seperti ini adalah bitumen dan antrasit,
Bilumen pengeunaan  cadangannya di dumia sekitar 532% dan antrasil
penggunaan cadangannya di dunia sekitar 1%. Antrasit merapakan batohara
yang paling tinggi mutunya yang biasanya digunakan untuk hahan bakar

minyak tanpa asap.

B. KERANGKA PEMIKIRAN

Kapal sebagai alat transportasi yang digunakan untuk pengankutan batubara berupa
kapal niaga berjenis kapal muatan curah padat, yang merupakan kapal khusus untuk
muaran curah, contohnya batubara. Kapal didesain khusus yang terdiri duri beberapa
palks, dimana pemuatannya dengan mengalirtkan muatan batubara kedalam palka
tersebut dengan conveyor atau floating crane, dengan pedoman pada siewage plan

(perencanaan muatan). Selain kapal vang tepat dan alat vang memadai, kinerja vang
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baik oleh petugas vang menangani pemuatan batubara juga sangat diperlukan sebagai
operasional yang menangami pemuatan batubara.

Berkaitan dengan pelayanan yang diberikan oleh PT.Jaya Samudra Kurunia yaitu
berupa jasa penginman batubara, maka perusahaan sclalu meningkatkan kinerja
terutama pada Operasional Departement vang menangani secara langsung proses
pelaksanaan kegiatan persiapan, pemuatan batubara serta kedatangan dan
keberankatan kapal, dengan catatan harus mempunyai kinerja yang baik terhadap
divisi atau umit-umit lain vang bersangkutan di dulamnya. Salah satu keinginan
perusahaan yvakm lancamya kegmatan kKapal dan terhindar dan hambatan-hambatan
serta sesingkat mungkin berada di pelabuhan dan meninggalkan pelabuban dengan
keaduan syarat muatan (full and down). Hal im1 banya dapat dilakukan oleh
operasional yang berkualitas. Untuk dapat memaparkun pembahasan dun sknps: im
secara jelas, maka penulis membuat suatu kerangka penukiran terhadap hal-hal vang

menjadi masalah pokok, vaity mengenai;

“OPTIMALISASI PEMUATAN BATUBARA DALAM MENUNJANG
KELANCARAN OPERASIONAL KAPAL SPB.JAYA BUANA MILIK
PT.JAYA SAMUDRA KARUNIA di TANAH MERAH COAL TERMINAL

EALTIM"
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Untuk dapat memaparkan pembahasan dari skripsi ini, maka dibuat suatu kerangka

pemikiran dalam pembuatan skripsi ini, sebagai berikut :

Judul Skripsi
“Oiptimalisasi Pemuatan Batubara Dalam Menunjang Kelancaran Operasional

Kapal 5PB Jaya Buana milik PT Jaya Samudra Kammia di Tanah Merah Coal

Termima! Kaltim™

v

Identilikasi Masalah

1. Kurang optimalnya pemuatan batubara pada kapal SPB.Jaya Buana milik
PT.Jaya Samudra karunia,

2. Ketentuan terkait pemberian Keward dan Punishment belum optimal.

3. Kerja sama atau Teamwork karyawan yang belum optimal.

4. Rendahnya tingkat keselamatan kerja Operational Depariment PT, Jaya
Samudra Karania.

3. Kegatan operasional tdak berjalan maksimal Karena Kurangnya tingkat
disiplin karyawan

Penvebah
1. Ketentuan terkait pemberian Reward dan Punishment belum optimal.
2. Kerja sama atau Teamwork karvawan yang belum optimal.

| |
!

Akibat
1. Kurangnya tingkat disiplin dan motivasi karyawan dalam
bekerja
2. Hering terjadinva keterlambatan pemuatan hatubara pada kapal
S5PH. Jaya Buana milik PT Jaya S5amudra Karunia.

w
Tujuan

Untuk meningkatkan disiplin dan motivasi karvawan serta mengatasi
permasalaban terkait keterlambatan pemuatan hatubhara pada kapal

SPB. Jaya Buana mlik PT Jaya Samudra Karunia
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C. HIPOTESIS
Memperhatikan pemikiran ini dapat disimpulkan sementara bahwa keterlambatan
pemuatan batubara pada kapal SPB Jaya Buana milik PT.Jaya Samudra Kamuna di
Tanah Merah Coal Terminal diduga tidak terjadi apubila ":
1. Adanya Ketentuan yang jelas tentang penetapan Reward dan Punishment,
2. Mampu bekerja sama dengan baik dalam bentuk feam work unit operasional

Department maupun antar unit-umnit lain.

Dan simpulan penulis diatas apabila hal tersebut di laksanakan maka akan terjadi
fenomena dimana “Tingginyva tngkal kedisiplinan dan motivasi karyawan dalam
bekerja™ vang pada akhirnya tidak akan terjadinya keterlambatan pemuatan batubara
pada kapal SPB. Jaya Buana.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A, WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan terhitung sejak 24 Fehruar 2021
sampai dengan 24 Agosms 2021 saat penulis melakokan Prakiek Darat
{PRADA) selama 12 bulan terhitung mulai tanggal 24 Agustus 2020 sampai
dengan 24 Agustus 2021,

2. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelititan tersebut, adalah pada Perusahaan Pelayaran PT.

Jaya Samudra Karunia, Cabang Tanah Grogot. Dengan data Perusahaan sebagai

herikul:
Nama Perusahaan : PT. Jaya Samudra Karmnia
cabang Tanah Grogot - Kalimantan Timur
Alamat : JL. Jend. Ahmad Yani Gg. Hikmah No. 107
Tanah Grogot — Kalimantan  Timur.
Telepon © +62 543 - 2704895
Fax t +62 543 - 274896

Email ¢ Jskbpp®@ sk co.id



B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Metedologi Pendekatan dan Teknik pengumpulan data yang digunakan perlu
didukung dengan data yang sebenarnyva, oleh karenu itu dalam mengumpulkan data
tersebut penulis menggunakan Metodelogi Penclittan dan teknik pengumpulan data
herupa ;

1. Metode Pendekatan
Dalam penelitian skripsi ini penulisan ini menggunakan metode pendekatan
desknipsi kualitatif, Desknptif merupakan suate metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem permikiran . ataupun
suatu kKelompok peristiwa dalam masa sekarangz. Pemahaman mengenai situasi
atau kejadian - kejadian, sifat atau populasi dari suatu daerah tertentu dengan
mencar informasi faktual, keadaan, membuat evaluast schingegs memperoleh
gambaran vang jelas,
Sedangkan kualitatil adalah suaw metode mengumpulkan data yang bersifat
monngrafis atan risalah atan berwojud kasus — kasus yvang tidak dapat disusun
dalam strukiur klasifikasi. Dalam kegiatan operasionalnya kapal-kapal di
Perusahaan Pelayaran PT. Jaya Samudra Karunia, belum berjalan secara optimal
dikarenakanmmasih - sering  ferjadinva keterlambatan proses  pemuatan
hatubara. Hal tersebut disebabkan oleh masalah dalam pelaksanaan kegiatan
pemuatan dan supply muatan di terminal muoat batubara, keterlamhatan proses
pemuatan dan perjalanan kapal sehingga pada penelitian ini  penulis
mengeunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
2. Teknik Pengampulan Data
Dalam penyusunan skripsi ini mengeunakan beberapa teknik pengumpulan data
vang di dasarkan pada pedoman pemulisan skripsi. Adapun metode yang
digunakan dalam pengumpulan data oleh penulis adalah sebagai berikut:
a. Observasi ( Pengamatan )
Pada teknik ini, penulis mengamati secara langsung Kegiatan persiapan dan
pemuatan batubara pada kapal SPB.Jaya Buana di Tanah Merah Coal
Terminal Kalimantan Timur. Teknik ini mengacu pada keadaan vyang
sebenarnya terjadi pada Perusahaan Pelayaran PT.Jaya Samudra Karunia.
Dimana dalam kegiatan terscbut masih ditemukan kendala yaitu sering

terjadi “Ship anchorage ai inside port due 1o awaiting Shipper schedule
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vaitu keadaan dimana kapal harus berlabuh menunggu shipper schedule
untuk di sandar kan ke jetty fanah Merah Coal terminal.
b. Stodi Pustaka
Penclitan vang dilakukan dengan cara membaca atau mempelajari tulisan -
tulisan yang berasal dan buku — buku karangan ilmiah guna mendapatkan
tolak wkur dar pembahasan masalah. Dengan melakukan studi pustaka,
penulis mendapatkan beberapa data dengan cara studi pustaka diambil dar
buku dan referensi.,
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan daa-data yang diperoleh dari
PT.Jaya Samudra Karunia cabang Tanah Grogot, tempat penulis melakukan
Praktck Darat (PRADA), scbugm dokumen-dokumen penunjung dalam
penelitian inl, yaitu berupa struktur organisasi peresahaan, Ship Particular,
dan beberapa dokumen muatan yvang di dentifikasi mengalani kendala
dalam kegiatan Operational Depariment pada perusahaan PT. Jaya Samudra
Karunia cahang Tanah Grogot.
C. SUBJEK PENELITIAN
Menurut  Sugivono  dalam (20011:215) menjelaskan bahwa  dalam  penelitian
kualitatif tidak menggounakan istilab populasi, karena penelitian kualitatif herasal
dari kasus tertentu vang ada pada situasi sosial tertentu, dalam penelitian kualitatit
menggunakan istilah situasi sosial vang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat,
pelaku, dan aktivitas yang saling berhubungan, Dalam penelitian ini situasi sosial
vang akan diteliti adalah upaya mengatasi keterlambatan pemuatan hatubara untuk
kelancaran operasional kapal SPB_laya Buana milik FT Jaya Samudra Karmnia.
Sampel dalam penelitian ini kualitatif merupakan sampel teoritis karena penelitian
kualitatif bertujuan untuk menghasilkan teori. Sampel dalam penelitian kualitatif
bukan dinamakan responden, tetapl narasumber atau guru dalam penelitian. Teknik
pengambilan sampel yvang digunakan dalam  penelitian ini adalah  porposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang sumber datanva berdasarkan
pertimbangan tertentu, dalam penelitian kualitatif sampel vang dipilih berfungsi
untuk mendapatkan informasit vang maksimum. Dalam penelitian ini penuolis

menentukan sampel.
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D. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterprestasikan { Masn 8. Dan Sofian, 1989:265).
Dulam pembahusan masalah yang ada maka penulis memilih tekmik analisis scbab
akibat yang sesum dan memudabkan penulis untuk menganlisisnya berdasarkan
data yang ada. Analisis sebab akibat ini menganalisis suatu kejadian dan peristiwa
yvang terjadi dengan meneliti akar dan penyebab permasalaban keterlambatan
pemuatan batubara perusahaan pelayaran PT.Jaya Samudra Karunia, untuk lebih
mempermudah  dalam memahami  permasalahan im, maka penulis  membuat
diagram  sebab  akibat  dari masalah vang  penulis  analisis maka  penulis
menggunakan diagram tulang ikan ( Fishbone Diagram).
Fishbone Diagram (diagram tulang 1kun — karcna bentuknya seperti tulung ikan)
sering  juga  disebut  Cowse-and-Effect Diagram  atan  Ishikawa Diagram
diperkenalkan oleh D, Kaoru Ishikawa, seorang ahli pengendalian Kualitas dan
jepang, sebagai satn dari tajuh alat kualitas dasar (7 bavic quality tools). Fishbone
Diagram digunakan ketika kita ingin mengidentifikasi kemungkinan penyehah
masalah dan terutama ketika sebuah team cenderung jatuh berfikir pada rutinitas
(Tague, 2005, p. 247).
Suatu tindakan dan langkah fmprevemens akan lebibh muodah dilakukan jika masalah
dan akar penyebab masalah sudah ditemukan. Manfaat fishhone diagram ini dapat
menolong kita untuk menemukan akar penyebab masalah secara user friendly, fools
vang wyer friendly disukal orang-orang di indoestn manufakior i mana proses di
sana lerkenal memiliki hanvak rapgam variable vang herpotensi  menvehabkan
munculnya permasalahan (purba, 2008, para.1-6).
Fisfibrone Diagram akan mengidentifikasi berbagai sebah potensial dari satu efek
atau masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi Brainstorming.
Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori vang berkaitan, mencakup
manusia, material, mesin, prosedur, kebijakan, dan sebagainva. Setiap kategori
mempunyai sehab-sebab yang perlu di uraikan.melalui sesi Brainstorming.
Adapun prosedur atau langkah-langkah dalam metode Fishbone Diagram (diagram
tulang ikan) adalah sebagai berikut :
1. Tahap 1 : Menvepakati Pernyataan Masalah

Menyepakati Pernyataan sebuah masalah {proflem siatement). Pernyataan ini di

interpretasikan sebagai “effect " atau secara visual seperti kepala ikan.
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2. Tahap 2 : Mengidentifikasi dan pemilihan kategori-kategori
Kategori sebab utama mengelompokkan malasah-masalah sedimikian rupa
sehingga dapat disesuaikan dengan situasi.
Adapun katcgon-kategori inl antara lain ;
A, Eatezor: 6M vang biasa digunakan dalam feaestry manufakiour
a.  Machine (mesin atau teknologi)
b. Methode (metode atau proses)
¢.  Material (termasuk raw material, consumption, dan informasi)
d.  Man Power (tenaga kerja ataw pekerjaan hsik) / Mind Power
(pekerjaan  pikiran: kaizensaran, dan sebagainya)
e.  Measwrement (pengukuran atau inspeksi) dan,
I, Milien / Mother Nature (hngkungan)
B. Kategori 8P vang biasa digunakan dalam industry jasa
a.  Product (produk/jasa)
b, Price (harga)

Lx]

Mace (lempat)
d.  Prometion (promosi atau hiburan)
e, People (orang)
f.  Process (proses)
o.  Physical Evidence (hukti fisik)
h.  Producrivity & Quality (produkvitas dan kualitas)
C, Kategori 55 vang biasa digunakan dalam industry jasa
a. Syutem (Monagemend|
h.  Supplier (pemasok)
c. Skitls (SDM/Sumber Daya Manusia)
d. Surrounding (lingkungan)
e. Safery (keselamatan)
3. Tahap 3 : Memasukkan sebab-sehab vang ditemukan dengan cara sesi
Brainstorming
Memasukkan sebab-sebab permasalahan ke dalam bagan tlang ikan sesuai
kategori dengan cara sesi Brainstorming, setiap kategori permasalaban
mempunyal schab-scbab vang perlu di wratkan lebih detwl, memasukkan
kategori kedalam bagan diagram tulang ikan (fishbene), ditarik dengan garis

horizontal utama, dan buat garis diagonal yang menjadi “cabang”.
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4. Tahap 4 : Mengkaji sebab-sebab potensial permasalahan
Tahap pencarian sebab-sebab potensial dan permasalahan melalui sesi
brainstorming, Sebab-sebab bisa muncul di beberapa kategon vang berbeda jika
schab  terscbut  berhubungan  dengan beberapa kategon  memungkinkan

merupakan petunjuk yang paling mungkin,

5. Tahap 5 : Lanjutan Pengkajian sebab-sebab permasalahan
pengkajian sebah-sehab dan penandaan penyebab yang paling mungkin sehagai
permasalahan pada metode FishBone Diagram (diagram tulang ikan), Scbab-
s¢hab yang muncul pada lehih dari satu kategori bisa di tulis di beberapa tempat
vang herheda jika sebab tersebul berhubungan dengan beberapa kateporn. dan

diherikan penandaan pada sebah-seabab yang dianggap paling memungkinkan.

6. Tahap 6 : Merangkum diskusi sesi Brainstorming Fishbone Diagram
Tahap merangkum dalam bentuk tabel rangkuman diskusi, pembahsan masalah
dilakukan dengan memasukkun akar scbab-secbab  tersebut pada  sesi
brainsiorming sebagai “possible root cause”. Kolom “discussion” merupakan
ulasan kejadian bersifat real vang terjadi di lapangan sesuai pernyataan
“passible root cause”, Setiap permasalaban ditentukan pada Kolom “roor
cause” apakah penyebab masalah tersebut merupakan akar dar permasalaban
vang terjadi. D1 tunjukkan dengan Y™ untuk pernvataan “Yes™ dan “N™ untuk

pernyvataan “No ™,

7. Tahap 7 : Diskusi lanjutan penetapan akar masalah
Dnlakukan untuk mendapatkan hasil skhir dan metode  Fishbone Diagram
(diagram tulang 1kan). Penctapan  dilakukan  dengan  pepandaan  akar
permasalaban dan di angeap sehagai akar permasalaban dalam metode diagram
Tulang Ikan (Fishbone Diagram). Melaw pembahasan “Discussion” yang
disesuaikan dengun kondisi reql perusahaan dan diben penandasn hingkaran
pada faktor Y™ sebaga akar permasalahan vang perlu ditindak lanjuli,
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
1. Profil perusahaan

PT. Jaya Samudra Karunia didirikan  pada  ahun 2004 dengan hisnis
inti transportasi batnbara. Sementara itu, PT. Java S5amudra Karunia Membuka
cabang domestik di Suralaya, Jawa Barat dan Satui, Kalimantan Selatan dan
kini PT. Jaya Samudra Karunia memiliki cabang domestik di Tanah Grogot
Kab.Tana Paser Kalimantan Timur dan afiliasinya di  Korea memiliki
grup perusahaan vang kuat. PT. Jaya Samudra Karunia mula mengoperasikan
pengangkut  batubara pertama saat itu dengan 2 Handymax dan beherapa
Panamax, sampai sekarang, perusahaan telah berkembang dari Pengangkut
Batubara Khusus (DWT  10.000MT), Panamax(DWT  a5.000MT)
Mengoperasikan semua jenis transportasi batubara dengan, Floating Crane, 2
tangkal crane @25 Ton dan Convevar 20,000 Ton perhan, dan Self Propeller
Barge (SPB).

Pertumbuhan bisnis pelayaran Indonesia telah menambah dunia  usaha
khususnya di bidang pelayaran. Secara umum PT. Jaya Samudra Karuma adalah
perusahaan pelayvaran yang memihiki dan mengoperasikan kapal, mengutamakan
kualitas untuk pengoperasian Kapal yang sempurna, dan mengutamakan jasa
angkutan batubara yang kompetitf, keselamatan dan perlindungan lingkungan,
dll. Kasusnya adalah PT. Kartika Samudra Adijava bekerja sama dengan PT.
Kideco Jaya Agung akan melakukan kegiatan pemuatan batubara di Terminal
Batubara Tanah Merah, terminal khusus pemuatan batubara milik PT. Kideco
Tava Agung, Kabupaten Tana Paser, Kalimantan Timur, menggunakan konveyor
pemuatan batbara di atas kapal SPB. Jaya Buana milik PT. Jaya Samudra

Karunia.
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Kualitas layanan PT. Jaya Samudra Karunia serta manajemen dan kegiatan
bisnis vang baik telah menjadikannya perusabaan vang terus bertahan dan
berkembang. PT. Jaya Samudra Karunia berkomitmen untuk terus membenkan

pelayanan terbaik khususnya untuk kapal batubara dan foating crane.,

Visi dan Misi Perusahaan
Visi : Menvadiakan pelayanan vang lebih baik dalam energy trunsportasi
Misi : 1. Membenkan kepuasan pelayanan kinerja

2. Memberikan layanan yang handal dan baik kepada pengguna jasa
3. Perkuat hubungan dengan pelanggzan
4. Ciptakan lingkungan kerja vang kondusif bagi para karvawan

Sertilikasi Perusahaan

PT.Jaya Samudra Kaminia sebagai perusahaan pelavaran yang profesional dan
senantiasa  herusaha  meningkatkan muota dengan  dibuktikan  dengan
mendapatkan sertifikasi oleh ISQ (fnfernational Stendard COrganization) yaitu
scbuah  sistem manajemen mutu untuk pengukuran mute organisasi. [SO
memegang peran penting dalam mengukur bagaimana kredibilitas perusabaan
yang ingin hersaing secara sehat.

PT. Jaya Samudra Karunia memiliki beberapa elemen yang menjadi bagian
penting dalam melakukan operasi lapangan, yaitu:

Setap ABE wvang bekerja i kapal milik PT, Java Samnudra Karumia dan
karyawan yvang akan bekerja di area PT. Kideco Java Agung harus memiliki
Sertifikat Standar Kompetensi Pelamt Berdasarkan Jabatan dan lulus tahap
induksi, terutama setiap kontraktor yang bergabung akan diberikan petunjuk
tentang K3 karena sangat penting untuk menggunakan peralatan keselamatan
dalam semua kegiatan karena ini adalah persyaratan pekerjaan. ada di PT.
Kideco Jaya Agung. Selelah semua persyaratan terpenahi, karn akses kanuo 1013
selesai.

PT. Jaya Samudra Kammia juga memiliki aturan vang berlaku yang harus
dipatuhi oleh setiap karyawan, aturan PT. Jaya Samudra Karunia Cubang Tanah
Grogot yaitu:

a. Karyawan wajib memenuhi jam kerja sesuai waktn yang telah ditetapkan.
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b. Melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai dengan instruksi atau pedoman
atasan karvawan untuk pekerjaan tersebut.

c. Memenuhi segula peraturan vang telah ditetapkan oleh direksi maupun
atasan karyawan atau pemimpin.

d, Memakai dan memelihara semoa alat — alat kerjo ataw barang milik
perusahaan yang tersedia.

e. Karyawan tidak dibenarkan membawa alat — alat kerja atau barang milik
perusahaan keluar tempat kerja tanpa seizin dan dircksi atau pejabat vang
berwenang diperusahaan,

f. Karvawan diwajibkan menggunakan alat — alat Keselamatan vang disediakan
oleh perusabaan selama melakukan kegiatan khususnya pekerjaan lapangan
dun diatas kapal.

£, Apabila karyawan tidak mematula peraturan — peraturan perusihaan dapat
mengambil tindakan administratf,

Dafiar karyawan PT. Jaya sanmudra karunia Cabang tanah grogol serla jenjang

pendidikan teralhir.

Tabel 4.1
Daftar karyawan kKantor PT. Jaya Samudra Karunia cabang Tanah
Grogot
No. Nama Jabutan Pendidikan
Terukhir
| Abdul Azis Hakim Branch Manager Al
2 Martinah Aclministration 51
3 hursvid Kinaldi Staff Operation A1
4. | Marujuan Staff Operation 51

Sumber : Agency and Operational Service PT. Jaya Samudra Karunia cabang
Tanah Grogot, Tahun 2022
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Tabel 4.2
Daftar Inventaris kantor PT. Jaya Samudra Karunia cabang Tanah Grogot

M. Invetaris Jumlah Konmdisi
1 | Komputer PC 3 Baik
2 | laptop 3 Baik
3 | Printer 3 Baik
4 | Faximile 3 Baik
5 | Telepon 4 Baik
6 | Mohil 1 Baik
T | Motor 2 Baik
8 | Mesin foto copy 2 Baik
9 | Lemari Brankas l Baik
10 [TV 1 Baik

sumber : Agency and Operational Service PT.Jaya Samudra Karunia cabang

Tanah Cirogod, Tabn 2022

4. Struktur Oreanisasi
Untuk menunjang operasional PT.Jaya Samudra Karunia cabang Tanah Grogot,
maka Wan Pewer vang dimiliki adalah :
a. Administration
Peran dari Administrasi utamanya adalah sebagai pengkoordinir untuk
penerapan sistem managjemen tata usaha pengelolaan keuangan dijalankan
secara konsekwen, bertanggung jawab kepada Branch Manager, dengan
mgas-tugas sehagai berikut
1) Implementasi dan memperahankan system manajemen tata usaha
keuangan secara efektif dan mendokumentasikan semuwa aktifitas yang
berkaitan dengan system manajemen kevangan perusahaan.
2} Membuut rencana mnternal audit tahunan dun melaksanakan internal audat
S1stem Manajemen Kevangun pada semua departemen dan kapal.
3) Menvelidiki terjadinva ketidaksesuaian yang dilaporkan bersama dengan
Nakhoda Kapal dan Manajemen Senior di darat.
4) Memastikan keamanan kegatan usaha berjalan sesua dengan apa yang

sudah di rencanakan.
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5) Membuat program dan mengadakan pertemuan pengkajian system
{Management Review Meeting) dan membuat catatannya untuk
kemudian mendistmbusikan bhasil pertemuan kepada semua department
yang terkait dan kapal scrta memantau pelaksanaan comective action-nya.

) Melakukan koordinasi dengan Branch Manager untuk  memastikan
stabilitas kevangan kantor.

T) Mengadakan pembinsan terkait pengelolasn  penyusunan  anggaran
keuangun kantor.

21 Memonitor ketidaksesuman vang terjadi dan memastikan bahwa tindakan
perhaikan/pencegahan telah dilakukan dengan baik,

9)  Mengkoordinir Rapat Komite Keselamtan setiap 3 (tiga) bulan sekalidan
Rapat Management Review mimmal 1 (satu) kah setahun.

10) Menjadwalkan dan melaksanakan Latthan Tim Tanggap Darurat (Table
Top Dreill}) dikantor sesuan jadwal yang telah ditetapkan, minimal sekali

dlalam setahun,

. Branch Manager

Peran wamanya adalah sebaga pengendali kKegiatan operasional  kKantor

cabhang yvang bertanggung jawab pada General Manager dengan mgas dan

tanggung jawah sehagai berikut :

Membina, mengatur dan mengawasi secara keseluruhan terhadap

pengoperasian armada kapal secara efisisen,

1) Mengawasi pekerjaan semua staff operasional.

2)  Memaonitor dan menilai hasil kerja staff dan anak huah kapal.

3) Memberikan respond dan dukungan kepada kapal dalam situasi darurat.

4) Mengawasi dan menggendalikan anggaran biaya.

5) Mengadakan hubungan kerja dengan pihak asuransi yang berkaitan
dengan kapal / muatan

6) Menjamin bahwa kecelakaan dan kejadian berbahaya dilaporkan dan
diperiksa.

7) Memastikan komunikasi dengan kapal berjalan dengan baik dan
mengetahul posist kapal serta kordinasi dengan umit kerja lain yang
terkait.

8) Menandatangani surat perjanjian kerja laut.
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5.

¢, Operation Departement

Bagian operasi mengemban tugas pada masalah clearance kapal, sandar

kapal, perizinan pemuatan carge, penanganan dokumen kapal dan surat-surat

yjin. Bertangpung jawab kepada Branch Manager dalam hal scbaga benkut:

1) Melakukan hubungan kerja dengan pihak kapal dan pihak jerty, yvang
berkaitan dengan kapal/muatan.

2)  Memberikan respon dan dukungan kepada kapal dalam situasi darurat

3) Melakukan pengawasan terhadap peralatan nautis dan alat kesclamatan di
kapal dan alat-alat navigasi serta menjamin berfungsinya alat tersebut.

4) Mengendalikan dokumen — dokumen yang diperlukan dikapal, meliputi
dokumen system keselamatan, surat — surat ijin, buku-buku, peta-peta,
termasuk juga bendera-bendera.

5) Memeriksa kelengkapan dan pemutakhiran surat-surat dan sertifukat
kapal serta melakukan kontak dengan pihak otoritas dan badan klasifikasi

dalam memperbahami surta dan sertifikat kapal milik perusabaaan,

Keterlambatan Pemuatan Batubara

Kelancaran pemuatan batubara merupakan hal vang perlu diperhatikan oleh
pemilik kapal, ketika melakukan kegiatan pemuoatan hars tepat wakin atau tanpa
penundaan, karena jika terjadi keterlambatan dalam kegiatan pemuoatan hatubara,
kapal dapat mengalami keterlambatan karena lamanya waktu pengiriman. waktu

Inading, sehingga Kapal juga mengalami Delay vang menyimpang dar jadwal,

Pemuatan batubara ke kapal terdiri dan rangkaian, dimulai dari kedatangan
kapal dari pelabuhan keberangkatan Batam, kemudian melalui proses docking di
tangki penjangkaran pelabuhan Tanah Grogot untuk menunggu giliran memuat,
dan kemudian kapal sandar di pemuatan batubara khusus milik dermaga PT.
Kideco Jaya Agung dan mempersiapkan pemuatan batubara sesuwi dengan

rencana penyimpanan yang telah disusun.

Kurangnya disiplin penegakan menyvebabkan keterlambatan persiapan pemuatan
batubara, menyvebabkan kapal menunggu waifing coargo (Mengunggu muatan)
proses pengriman batubara mengalami Keterlambatan sampai ketempat fujuan.

Draft kapal yvang cukup dan propeller terendam dengan balk merupakan
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persyaratan untuk kapal melakukan pelayaran atau keberangkatan ke pelabuhan

tujuan yang menunjukkan kelaiklautan kapal.

Dun laporan i dapat diketahun bahwa beberapa bulan terakhir in1 pemuatan
batubara diterminal muat batubara untuk kapual SPB.Jaya Buana milik PT.Jaya
Samudra Karuma sering mengalami Ship anchorage at inside port due o

waiting shupper sohedule for berthing at jetty Tanah merah coal ferminal,

Hal tersebut dikarenakan oleh banyak faktor antara lain twronnya kedisiplinan
pelaksana, lemahnya ketegasan manajemen bagi pelaku indisipliner. Motivasi
kerja rendah menjadikan koordinasi yang kurang baik antara pthak kapal, pithak
perusahaan, dan pihak sepplier vang kurang terjalin dengan bhaik dimana
kesiapan batuhara untuk dimuat mengalami keterlambatan dari kedatangan kapal

yvang telah ditentukan oleh perusahaan.

Schingga Branch Manager Operational Department harus melakukan prioritas
terhadap keluncaran kegiatan pemuutan batubara. Kinerja pelaksana pemuatan
batubara yang belum sepenuhnya dilakukan dengan bak  menyebabkan
pengiriman batubara vang dilakukan kapal SPB.Java Buana milik PT.Jaya

Samudra Karunia kepelabuhan tujuan mengalami keterlambatan,

Keterlambatan pemuatan batubara dapat merugikan heberapa pihak antara lain :
a. Perusahaan
Perusahaan dalam hal ini PT, Java Samudra Karunia akan rugi jika pemuatan
hatuhara terlambat  berimbas pada keterlambatan  pengiriman  haiubara
sehingga dapat kehilangan kepercayaan dari pengguna jasa pengiriman yang
dilakukan oleh PT. Jaya Samudra Karunia.

b. Supplier

-

Supplier dapat mengalami klaim atas keterlambatan ketersediaan batubara di
terminal muat batubara.

c. Pihak Kapal
Pihak kapal akan rugi karena keterlambatan pemuatan batubara dapat
mempengaruhi  pengoperasian  kapal. Karena  jalannya operasi  kapal
herganiung pada kesiapan kapal herangkat dan kesiapan muatan diatas kapal

sesuai Stowage Plan.
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Banyak hal vang menyebabkan terjadinya keterlambatan pemuatan batubara,
namun penulis hanya dapat menyebutkan beberapa hal, karena penulis
mengambil kejadian pada perusahasn yang berkaitan.
Hal-hal yang menycbabkan terjadinya keterlambatan pemuatan batubara biasa
disebabkan oleh :
|. Kurangnya koordinasi antar karyvawan dengan pemilik barang.
Hal in1 penting untuk mengawasi pelaksanaan supply and loading di setiap
event lapangan dan untuk mendukung kelancaran proses loading batubara,
dimana proses loading batubara terpantau dengan baik untuk menghasilkan
pekerjaan vang sebaik mungkin.
Di tempat penulis praktek, masih kurangnya pemantavan kinera dalam
pelaksanaan pemuatan batubary, kedisiplinan, koordinast dan penyampaian
informasi yang kurang baik tentang proses pemuatan batubara dan operator
PT. Java Samudra Karunia kepada perusahaan pemasok batubara yaitu PT,
Kideco Jaya Agung.

2. Belum optimalonyva Punishmend dan Reward Terhadap Karvawan Yang
Indisipliner
I3 atas kertas belum ada aturan untuk memberikan sanksi kepada karyawan
yvang tidak disiplin dalam operasional divisi PT. Jaya Samudra Karunia,
sehingga minimnya dampak dari aturan tersebut membuat kepala operasional
enggan menegur dan memberikan sanksi kepada karvawan, yang terlambat

masuk kerja dikenakan sanksi.

a. Kurangnya punishment dan reward

menurunnya kedisiplinan dan rasa tanggung jawab saff operation
perusahaan salah satunya dinilai dan sering menunda-nunda pekerjaan
vang seharus nya dapat dikerjakan.

Kedisiplinan wntuk kesadaran dan kesediaan seorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma - norma sosial yang berlaku. Dalam
setiap pekerjaan diperlukan sikap dan perilaku taat dan mematuhi
peraturan  yung ada agar siklus keglatan berjalan lancar tanpa ada

hambatan.
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b. Turunnya Kedisiplinan

Terdapat faktor-faktor yang mengakibatkan penurunan kedisiplinan

karyawan di operasional departement PT. Java Samudra Karunia sebagai

berikut :

1) Pekerjaan yang membosankan dan monoton
Pekerjaan vang hadapi dan waktu ke waktu, jam ke jam, menit ke menit
dan relatif membosankan tak urung membuat motivasi kerja anjlok.
Kurena merasa bahwa apa vang dikerjakan tidak mengandung sesuatu
yang baru, Seolah-olah sudah mempunya rekaman terhadap apa saga
vang hams dikerjakan, dan fungsi karyawan lebhibh hanyak  sepert
menjadi robot. Akibatnya, kondisi seperti itu lambat laun akan
mendatangkan  kebosunun  pada din karvawan  dalam  melakukan

pekerjaan.

2) Lingkungan kerja vang tidak nyaman
Lingkungan kerja yang herbasis  lapangan dan  bambara vang
merupakan jenis muatan vang termasuk pada kegiatan herhahaya
menjadikan ketidaknyaman dimana operasional perusahaan PT.Jaya
Samudra Karunia mudah mengalami kebosanan, instruksi pekerjaan
vang berubah-ubah dari Brunch Manager PT. Jaya Samudra Karunia
dan tidak mau mengakui kesalahannyva terhadap karywan bahkan suka
menyalahkan para karyawan. Hal tersebut sangat mempengaruhi

menurunnya semangat dan motivasi kerja karvawan.

i) Kurangnya ketegasan peraturan

Permmpin scharusnya berami dan tegas bertindak untuk menghukum
setiap  karvawan  vang  indisipfiner  sesuai Kesalghan, Harapannya,
ketegasan pemimpin itu dapat membentuk tingkah laku karvawan yang
sesual dengan aturan perusahasn atau dapat dikatakon menjadikan
karyawan menjadi lebih disiplin terhadap pekerjaannya.

Pada kenvataannya pimpinan i Operational  Department PT. Java
Samudra Karunia tidak dapat berlako tegas terhadap karvawannya,

Terkadang, hal ini dijadikan celah hagi karvawan uniuk tidak mematuhi

standar operasional yang telah ditetapkan  perusahaan,  Akibatnya,
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karyawan akan bekerja dan bertindak sesuka hati mereka dan
menghasilkan kinerja vang buruk bagi perusahaan. Setelah penulis
telusuri lebih dalam, maka penyebab terjadinya hal diatas akabat dan
rasa tukut akan dibenci oleh karvawan, Brach Manager Operational
Department PT. Jaya Samudra Karuma berpikir jikalaw bertindak tegas
akan menimbulkan kebencian dan karyawan terhadap dirinya sendiri

secara pribadi.

4) Rendahnya semangal Kerja
Motivasi kerja merupakan stimulus atau rangsangan bag  setiap
karyawan uniuk hekerja dan menghasilkan Karya lehih baik, Dengan
motivasi vang tinggi, karyawan lehih bersemangat dan bergairah dalam
bekerja. Namun, tak dapat dipungkiri pada kenyataannya banyak
karyawan yvang memiliki motivasi rendah atan menurun sepertia apa
yang telah terjadi dalam hal ini karyawan di Operationa! Depoartemen
PT. laya Samudra Karunia. Akibat minimnya motivasi, hasil kerja tidak
memuaskan atan di bawah standar yang pada akhirnya membuat para
pekerja malas untuk bekerja sehingga berakibat pada kedisiplinan
terutama kedisiplinan waktu dan kepatuhan kervawan mengikut

prosedur karyawan menjadi tidak berjalan dengan haik dan henar.

3. Menunda-nunda pekerjaan
Menunda-nunda pekerjaan merupakan kegiatan vang membuang waktu kerja
secara sla-sig tanpa menghasilkan produktifitas pekerjaan vang di bebankan
dan di pertanggungjawabkan,
Suat prakick di perusahaan tempat penulis melakukan penelittan dimana
tingginya  tingkat penundaan  perkerjaan vang  dilakukan  oleh  petugas
operasional  perusahaan PT.Jaya Samudra Kamuma. Seperti menunda
pekenjaan koarena tap-tiap pelaksana karena selalu enggan menunggu proses
sandar kapal dan pemuatan batubara schingga petugas tersebut belum
melakukan koordinasi ocemuatan batubara di saat kapal telah sandar dan siap
untuk dimual, adapun petugas pelaksana pemuoatan batnbara menunda-nuda
pekerjaan dengan memperpanjang wakiu istirahat makan dan mengohrol.

adapun [aktor penyebab seringnya menunda pekerjaan terjadi adalah:

29



a. Kurang Disiplin dan Rasa Tanggung Jawab Karyvawan

Pekerjaan-pekerjaan yang telah dibebankan kepada masing-masing
karyawan di bagian operasional PT.Jaya Samudra Kanumia ndak
scpenubnya dijalankan olch karyawan terscbut. Mercka beranggapan
pekeraan it dikerjakan dengan santai tanpa harus mengejar wakiu vang
cepat. Padahal semakin cepat pekerjaan diselesaikan, maka operasi
pekerjaan di bagian operasional PT Java Samudra Karunia dapat berjalan
lancar.
Sepertn halnva yvang terjadi ketika Branch Monager operasional PT. Java
Samudra Karunia menginstruksikan kepada karvawan untuk tepal wakiu
karena pekerjaan banvak, dan harus diselesaikan han itu juga akan tetapi
pada kenyatusnya masih ada saja yang terlambat, Ttu terjudi akibat dan
kurangnya rasa tanggung jawab terhadap apa vang telah dibenkan kepada
karyawan tersebut,

b. Kurangnya Komunikasi yang baik Antara Karvawan dan Pimpinan
DPDalam melakukan suatu pekerjaan, diboiuhkan suam komunikasi satu
sama lain untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut agar wepat sasaran dan
lepat wakiu, Setiap kKaryawan saling memberikan informasi serta jalan
lerhaik yang harus ditempuh dalam mengerjakan sesuatu hal, Namun, jika
koordinasi fidak berjalan lancar, maka hasil pekerjaan menjadi tidak
bermutu.

Sepertl halnya yvang terjadi i Operational Department PT. Jaya Samudra
Karunia Berdasarkan pengamatan secara langsung maopun tidak langsung
melalui data-data vang diperoleh, penulis menemukan penyvehaly terjadinya
keterlambatan pemuatan hatubara yaitu kuranngnyva koordinasi antara

kepala cabang dan sraff operasional PT Jaya Samudra Karunia.

4. Belam  optimalnya pemberian  Reward terhadap karvawan  yang
herprestasi
Dalam hal im tentunya tentang kemampuan yang positl dan untuk Kemajuan
perusahaan. Seorang atasan yang jeli menangkap sinyal ini, tentu akan
menghargal prestasi tersebut, Kemudian memberikan ruang vang leluasa
untuk karyawan terscbut dalam menyalurkan ckspresinya dan pembernian

reward terhadap apa yang telah karyawan raih.
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Namun, yvang dialami di Operational Department PT.Jaya Samudra Karunia
scbaliknya yang mana kurangnya perhatian perusahaan dan  tidak
mempedulikan akan prestasi kreatifitas karvawan-karvawan baik karyawan di

kantor maupun petugas lapangan,

. Keselamatan kerja vang rendah
Terjamin nya keselamatan kerja dalam malakukan aktivitas perusahan
merupakan suatu tuntutan untuk memiliki rasa ketenangan dalam bekerja
karena setiap karvawan tidak perlu kawatir tentang hal-hal vang mengandung
resiko dalam setiap pekerjaan vang dilakukan, FT. Jayva Samudra Karnia
tentunya  telah memenuhi  persyvaratan  perusahaan  dalam  menjamin
keselamatan tiap tialp karyawannya yang hekerja.
sehagai bentuk implementasi perusahaan ferhadap keselamatan Karyawan
perusahaan membuat divisi safely department puna penerapan K3 (ermasuk
pelaksanaan audit herkala mengenan peralatan keselamatan, kini operasional
department dilengkapi dengan alat-alat keselamatan seperti Apar (alat
pemadam api ringan) pada tap tiap ruangan yang di letakkan pada posisi
strategis sesual penerapan K3. Dan buku panduan keselamatan yang mengacu
pada K3.
pada saat penelitian penelitian penulis masih menemukan adanya kekurangan
dalam pengelolaan Alat Pelindung Diri (APD) diantaranya masih di temukan
minimnya pengelolaan APD seperti kekurangan perlengkapan safery. tidak
melakukan inventaris setelah pemakaian. Maka perlu perhatian khusus pihak
perasahaan.
a. kurangnya pengelolaan APD
pengelelaan yang baik akan memberikan dampak positif terhadap tingkat
keselamatan wyang di peroleh, termasuk kesiapan karyawan sebelum
melakukan pekerjaan, semakin bak pengelolasn maka semakin terjamin
pula keselamatan karvawan dalam  melaksanakan  pekerjaan.  Dan
pengelolaan yang kurang baik menyangkut alat keselamatan perusahaan
dkan membahayakan karyvawan dalam bekerja.
Pada Operational Depariment PT.Jayva Samudra Karunia masih terdapat

kurangnya pengelolaan APD, im dibuktikan masih ditemukan karyawan
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vang tidak menggunakan safety Helmer dengan alasan tidak mendapatkan
Safery Helmer

. Lemahnya pengawasan

Scorung pemimipinan harus bertanggung jawub atas kesclamatan dan siap
sedia memberi perhatian dan pengawasan werhadap karvawan  ataupun
bawahannva, serta mengontrol pekerjaan masing-masing  karyvawan
termasuk pengawasan personal para karvawannya terlebih menyangkut
keselamatan dan keamanan kerja perusahaan.

MNamun, di Operational Department PT, JTaya Samudra Karunia berbeda
dari apa vang telah penulis paparkan diatas. Pimpinan tidak melakukan
pengawasun terhadap pekerjaan para sraff operasional yung bekera di
kantor maupun luar kantor operasional coabang Tanah Grogot kapal
PT Java Sumudra Karunia, Maka dapat dikatakan Perusahaan masih lemah
dalam memberikan pengawasan terhadap pengelolaan keselamatan dalam
hal imi terhadap APD (Alal Pelindung i), baik dalam penggunaan

manpun perawatan APL tersehut

3z



Tabel 4.3

Daily Record from Statement of Fact kapal SPB.Jaya Buana

milik I'I'. Jaya Samudra Karunia 01 Fehruary 2022

DAILY RECORD
Date and Elay ‘Weather Time Remark
January 27, 2022 | Fine 2318 _ Hirs : S-}up Artived and at Tanah Merah Coal terminal
Thursilay 2314 = : Ship anchomge al imskie por doe 1o Maintenmes Fngine
2318 Hrs : NOR Tendered of SPB JAY A BUANA
231824000 Hrs | @ Shap anchorge al mskle port doe o saitmy Shipper schedule For
berthing at jeity Tanah Merah Coal terminal
wry 28° 2002 Fine OOD0-2400 Hres | Ship anchomge at insids port due to waiting shipper schedle for
Friday berthing at jeiry Tanal Merah Coal Terminal
Jemuary 29% 2022 | Fine (HHEEZLMH) [lrs | @ Ship snchoree gl inskbe port due e waiting shippar scheduale Tor
Sarurdny berthing at jetiy Tanab Merah Coal Terminol
Jamuary 30™ 22 brame LHHER-241H) Hrs : Ship anchorage al inside pon due 10 waating shipper schedule For
Sunday berthing at jeity Tanah Merah Coal Terminal
January 317 2033 Fimz 1415 Hrs | Ship anclorage an inside pon doe to waiting shippes schedule for
Monday berhing an jetty Tanah Beral Coal Terminal
by Ili"', N2z frine 1414 e : Fimst line ashors
Tucadoy 1424 Hrs . All Line made fasted ond bemhing ar Tanah Megah Coal Terminal
1431p Hes ¢ Commmenced loading SPB Fava Bueana by Loader Mo, 1 and Ne. 2
(HHI5 Hrs | Completed losding SPB Taya Buana by Losder No, 1 and Bo2
0056 Hes : Cast Odf SPE Jaya Buana from jeity Tanah Berab Coal Terednal
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Tabel 4.4

Daily Record from Statement Of Fact kapal SPB.Jayva Buana

milik I'T. Jaya Sammudra Karunia tanggal 23 Fehruary 2022

DAILY RECORD

Date and Day Weather Time Remark
Fehmary 217, 20122 Fimne 2K Hrs ; Ship Armived and &t Tanah Merah Coal terminal
Maonday M8 Hiz | : Ship anchorape at inside pon duc ve Maiocoare: Engine
20K Lhrs | @ MNORE Tencersd of 8FR JAY A BUANA
20E-2400 Hrs | @ Shap anchorage al insade port die o warling, Shipper schedule for
Eebpoagy 22™ 2022 bertling a1 jeiry Tanal Merah Coal wermaal
Tuesliy
February 23'° W22 | Fine Q000-2400 Hre | @ Ship anchorape at inskde port duc te waiting shipper schedule for
Wednaslay berthing = jetty Tanah Merah Coal Termanal
Fine Q0000105 Hre | : Ship anchorage ot inside port due to waiting shipper schedube for
bertling at jerry Tanah beraly Coal Terminal
Q055 Hrs | : First line ashose
DRSS Il oAl Line made Dasles] amid heriling a2 Tanah Merah Coal Terminal
05 Hiz | : Commenced loading 3FB Jaya Buana by Londer Mo | and Mo, 2
(5LK] Hrs : Completed loadme SPH Jaya Buama by Losder Mool amd M2
0812 Hrs | : Cost O4F SPB Jaya Buana from jetty Tanah Memb Coal Teominal




Tabel 4.5

Daily Record from Statement Of Fact kapal SPB.Jayva Buana

milik IT. Jaya Samudra Karunia tanggal 17 March 2022

DAILY RECORD

Date and ﬁajr Weather Time Remark
March 137 2022 | Fine 2248 Hiz | : Ship Arrived and at Tansh Merab Coal terminal
Saturhry 224K I ; Shap anchorage al skl pon doe o Manenanee Engine
2248 Hiz | @ MOR Tendered of 5PB JAYA BUANA
March 14™ 2122 ine 2R Hes | @ Shap anchorage al imsxle port due ooaowasiing Shipper schecdule for
Sunday berthing at jetty Tannh Mzrah Coal terminal
Murch 15%, 2022 Finz O00M0-2400 Hrs | Ship anchorge at insikde port due b pwiiting shipper schedule for
Mlonday bertling a1 jesry Tanol derah Coal Termdnal
March 168 2122 | Fine
Tuceday 000-2400 Hrs | : Ship anchorage at inside por due vo awaiting shipper scheduole for
March 17" 222 e herthing at jetty Tanah Merab Coal Termanal
Tuesday 1923 Hrs | : First line ashore
1945 Hiz | @ All Line made fasted and beething at Tanah Mesal Coal Terminal
1950 Hiz | : Comumenced loading SFB Jaya Buans by Losder Wo. 1 and Mo. 2
DEREEY] Il » Cimpledes] loadimg SR Java Buama by Loasdler Mo 1 amd M2
0700 Hr= | : CostOdff SPE Jaya Buana from jetty Tarah Merah Coal Terminal
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Tabel 4.6

Daily Record from Statement Of Fact kapal SPB.Jayva Buana
milik PT. JSK tanggal 05 April 2022

DAILY RECORD
Date and Day Weather Time Remark
April l]-m; L4 Fine Ni48 Hrs : Ehi]'.- Arrived and ot Tanah Mersh Coal termini)
Ratumlay 145 Hrs : Ship anchorage ot insice pot doe o Mainenance FEngine
ng44 Hes : NOR Tendered of SPE JAYA BUANA
Apail I:I':i"j: L ) e Frime (DE4H-241H1 Hlrs : Ship anchorage il insicle port due o awaitig Shipper schedule For
Sundny bezrihing o jetiy Tanah Merah Coal terminal
April (4™ 30022 Fine OOHX-2400  Hrs : Ship anchorage at inside pon due 10 awaling shapper schedule for
Mlnmlay berthing at jerty Tanih Merah Coal Terminal
April 05" 2002 | Fine OO0-2400 His : Bhip anchorage at ingide pont due o pasiting shipper schedule for
Tsesiday be=rthang ab pebly Tanah Merah Cosd Terminal
000 Hrs ; First line ashore
CHY? Hes Al Line e fasted and berthing ar Tanal Merah Coal Terninal
s Hr= » Commenced Inading SPR Tava Buama by Loaler Mo, 1 ami Mo, 2
0540 Hes : Completed boading SPE Jaya Buana by Loader Mol and N2
KR Hr= s sl OE SPE Java Buama Irom getly Tanah Merah Coal Terminal

B. ANALISIS DATA

Tabel diatas merupakan Daily Record dan Statement of Facr milik kapal

SPR.Jaya Buana faily Record merupakan catatan real mengenai aktivitas

kapal mulai kapal tersebut tiba, melaksanakan pemuatan batuhara sampai

kapal tersebut kembali siap untuk berlayar.

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dibawah ini penulis

akan menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik amalis FishBone

Diagram (Tulang Ikan) :

1. Tahap I : Menyepakati Pernyvataan Masalah

Mengidentifikasi dan Menyepakati pernyataan masalah

Menyepakati Pernyataan sebab “cawse” dan akibat dari masalah ini di

interpretasikan sebagai “effect” atau secara visual akan di gambarkan seperti
kepala ikan.
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Gambar 4.1
Menyepakati pernyataan masalah Fishbone Diagram
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mplirmad.

Karja sama atau

Teamwaork karyawan
yang belum optimal.

Mengingat penting kelancaran proses pemuatan batubara yvang di lakukan oleh

perusahaan dalam  menjalankan bisnis dalam Tahap i penulis mencoba

mengidentifikasi herbagai faktor yang dapat ditarik menjadi sehah potensial

terjadinya keterlambatan pemuatan batubara pada kapal SPB.Jaya Buana milik

PT Jaya Samudra Karunia yang mengakibatkan kapal Wairing Shipper

Nehedule yang menyesuai kan dengan kondisi di lapangan dimana penulis

melakukan praktek.

Adapun identifikasi masalah-masalah yang di sepakati adalah sebagai berikut:

a. Kendak ketersediaan batubara diterminal muat.

h. Keterlambatan proses pemuatan hatubara.

Lr]
'

Penyediaan dan pemuatan tidak sesuai prosedur.

d. Convevor pemuatan batubara sering mengalami kerusakan.

e.
f. Keterlambatan kedatangan kapal.
g

h. Kapal tidak bisa beroperasi.

Sering manunda-nunda pekerjaan.

J.  Kesalahan melaksanakan instruksi.

k. Kurangnva team work.

.  Kecelakaan kerja.

a7

Perbedaan jenis batubara yang tersedia dengan yang di order.

Kurangnya pengawasan dalam pelaksanaan pemuatan batubara.




m. Tidak mengerti K3.
n. Kekurangan APD (Alat Pelindung Din).

2, Tahap 2 : Mengidentifikasi dan pemilihan kategori-kategori

Memilih dan pengelompokkan masalah Ke dalam bentuk Kategori
Pengelompokan malasah-masaluh dalam bentuk kategon yang cocok dan setiap
permasalahan vang diasumsikan menjadi penyebab Keterlambatan pemuatan
batubara untuk mempermudah penulis dalam penelusuran akar permasalahan,
dengan faktor sebab akibat dalam metode Fishbone Diagram (tulang ikan).
Terdapat beberupu kategon vang bisa digunakan dalam dalam metode Daigram
Fishbone untuk menggolongkan berbaga sehab-sebab vang disumsikan sebagai
penyehabh terjadinya masalah,

Dalam penelitian ini penalis mengeunakan kategon 55 yang bisa digunakan di
dunia industri <dalam mengidentifikasi sebab-sehah dari masalah vang telah di

sesuatkan dengan kondisi lapangan selama melakukan prakick.

Kategori 58, vaitu :

Svstem (Management)

Supyplier {pemasaok)

Skills (SDM/Sumber Daya Manusia)

Surrounding (lingkungan)

LR

Safety (keselamatan)

Dengan ketegori 55 maka sehah-sebah vang telah di peroleh sehagai sebab dari
terjadinya keterlambatan pemuatan pemuatan batubara dapat di sortir untuk
dimasukkan kedalam kategori vang sesual dan mengikuti situasi real
dilapangan dan di cocokkan sebagai benkut:

1. System (management)

#. Penyediaan dan pemuatan batubara

b. Kurangnya pengawasan dalam pelaksanaan pemuatan batubara

Eh



2. Supplier (pemasok)
a. Keterlambatan pemuatan batubara
b. Kendak ketersediazan batubura di terminal muat
¢. Conveyor pemuatan batubara sering mengalami kerusakan
d. Perbedaan jenis batubara yvang tersedia dengan vang di order
3. Skills (SDM/Sumber Daya Manusia)
a. Kesalaban melaksanakan instruksi
b. Sering menunda-nunda pekerjaan
¢, Kurangnya team work
4. Surrounding (lingkungan)
a. Keterlambatan kedatangan kapal
b. Kapal tidak bisa beroperusi
5. Safety (keselamatan)
a, Kecelakaan kerja
h. Tidak mengerti K3
c. Kekurangan APD



Gambar 4.2
Pengelompokan masalah kedalam kategori 38 Fishbone Diagram

CAUSE : EFFECT

Surrounding Supplier (pemasok)
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y
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3. Tahap 3 : Memasukkan sebab-sebab yang ditemukan dengan cara sesi

Brainstorming

Memasukkan sebab-sebab permasalaban ke dalam bagan tulang ikan
sesudi katerori dengan cara sesi Brainstorming

setiap Kategon permasalahan mempunyai scbab-scbab yang perlu di uraikan
lehih detail, dan Memasukkan kategon kedalam bagan diagram tulang ikan
(fishbone), ditarik dengan garizs hovizontal wama boal gans diagonal vang
menjadi “cabang” Setiap cabang mewakili “sebab utama” darimasalah yang di
tulis sebab i dunterpretasikan sebaga “cawse ", secara visual dalam fishbone
“tulang ikan”  sehingga pengelompokan kategori tersebut membentuk pola
fulang ikan, Dan memasukkan permaszalahaan yvang elah eridentifikast sebaga

sehab-sehab permasalahan.
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Bagan 4.1

Bagan kategori permasalahan Fishbone Diagram

Sarrnumiding | Lingkugan) Smpglier (Pemasuki

¢ l.'nm:w:r pemuatan hatuhara
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bavtwhara diterminal mumr—* optinal.

¥

Keknrungam Euranznya Kerja sama atau
Kecelakaun kerja | 470 ’ =—fram wirk Feanwork karyawan
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instruksi pemuatan halubarm*
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Tidak mwmpirti

—

Karanginga jHagiiiican
ilslsiii pedaksaiicdn

pemuaian batubara

Saring memmila-nmmla
v jaam

Snfety {kese lnmatan

| s i | Syspein | Vinnagenbe )

4. Tahap 4 : Mengkaji sebab-sebab potensial permasalahan

Adapun mengkaji  scbab-scbab  potensial  untuk  mencari scbab-scbab
permasalaah yang terdapat pada masing-masing kategon di tarik membentuk

cabang haru dari setiap cabang kategori.
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Bagan 4.2
Bagan Kajian Fishbone Diagram
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Tahap pencarian sebab-sebab potensial dan permasalahan, melalm  ses
brainstorming terhadap permasalahan yang telah di kelompokkan dalam bentuk
kategori. Schab-sebab yang muncul pada lebih dan satu kategon bisa di tulis di
beberapa tempal vang  berbeda jika sebab  tersebut berhubungan dengan
beherapa  kategori, Sebab-sehab ditulis dengan garis Horisontal  sehingga
banyak “tulang-tulang™ keeil keluar dan gans diagonal, petanyakan kembal
“mengapa sebab ilu muncul?” sehingga keluar dan gans Horisontal.
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5. Tahap 5 : Lanjutan Pengkajian sebab-sebab permasalahan

Bagan 4.3
Bagan lanjutan pengkajian penvebhab masalahan Fishbone Diagram
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Pacda hagan diatas merapakan pengkajian sebab-sehab dan melingkari penyebah
vang paling mungkin sehagai permasalahan pada metode FishBone Diagram
{diagram tlang ikan), Sehab-sebab yvang muncul pada lebih dari satn kategori
bisa di tulis di beberapa tempat yang berbeda jika sebab tersebut berhubungan
dengan beberapa kategori. Penundaan sebab-sebab tersebut ditandai dengan

melingkari pada heberapa penyebhab permasalahan vang paling memungkinkan.
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6. Tahap 6 : Merangkum diskusi sesi Brainstorming Fishbone Diagram

Tahel 4.7

Table diskusi pembahasan masalah

dengan tabel pasang sursi ww laoi

Ruoal
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XN
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—
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pradu aler poelayarn wemgil ke alancaling pelagsran sempi
2 Kapal kandas pada ssxi air sanst Indtwal penalanan kapal di sesuaikan M
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Pada tahap ini terlihat pada tabel 4.7 di atas merupakan rangkuman diskusi
dalam bentuk table diskusi pembahasan masalah untuk pembahasan dan
pembuktian apakah faktor itu merupakan akar dan penyebab permasalahan
dengan memasukkan akar scbub-scbab tersebut pada sest brainstorming scbaga
“possible roof cause”, Kolom “discussion” merupakan ulasan kejadian bersifat
real yang terjadi di lapangan sesuai pernyataan “possible root cause”, Setiap
permasalahan ditentukan pada Kolom “roor cause” apakah penyebab masalah
terscbut merupakan akar dan permasalahan yvang terjadi. D tunjukkan dengun

Y7 untuk pernyataan “Yes ” dan "N untuk pernyataan No,
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7. Tahap 7 : Diskusi lanjutan penetapan akar masalah

Tahle 4.8

Tabel diskusi lanjutan penetapan akar masalah
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C.

pemberian pumshment dan reward

Table 4.8 di atas merupakan lanjutan dengan penandaan hasil pambahasan akar
permasalahan dan di anggap sebagal akar permusalaha dalam metode diagram
Tulang Ikan (Fishbone Diagram). Mclawn pembahasan “Discuwssion” yang
disesuaikan dengan kondisi real perusahaan dan di ben penandaan lingkaran pada
faktor “Y" sebagai akar permasalahan keterlambatan pemuatan batubara vang
perlu di tindak lanjuti.

Dalam nncian pada table diatas Fishbone diagram dapat menemukan akar
permasalahan  terjadinya  Keterlumbatan  pemuatan  batubara,  dan  didapan
discussion yvang menonjol dimana akar permasalahan muncul lebih dari sa kali
di beberapa indikator kategon yang berbeda. Adapun akar permasalaban vang
didapati adalah scbagm berikut

Diiscussion : Katerori :

Tidak ada ketenipan yang jelas tlentang e  System / manajemen

« Skills / SDM
* Safety/keselamatan

Discussion : Kategori :
Tidak pernah dilakukan pelatiban = Skills/SDM
team work

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Berikut adalah penjelasan permasalahan yang tentu disebhabkan oleh heberapa
faktor. Sesuai dengan kaidah sebab dan akibat, maka permasalahan - permasalahan
vang ditubis oleh penulis sesuai dengan data—data atau keterangan pada saat

pengadaan berlangsung.
Alternatif pemecahan masalah mengenai :

1. Belum optimalnya ketentuan yang jelas tentang pemberian punishment dan

reward
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a. Pada kategori systemy/manajemen
- Membuat peraturan vang jelas mengenai ketentuan Punishment and
Reward.
h. pada kategori Skills/SDM
- Mengusulkan rancangan peraturan tentang pembenian Punishment dan
Reward kepada direksi perusahaan.
- Melakukan penerapan menyangkut peraturan tentang pemberian
Punishment dan Reward,
c. Bagian Safety / Keselamatan
- Mengusulkan masukan unfuk pembuatan rancangan tentang pemberian
Punishment dan Reward kepada direksi perusahaan.
- Melakukan pencrapan  menyangkut  wsulan  peraturan  pembenan

Punishment dan Rewerd,

2. Tidak pernah dilakukan pelatihan team work
. Pada katepori Skils/SDM

- Membenkan pelatihan ream work Karyvawan

D. EVALUASI TERHADAP PEMECAHAN MASALAH
Dari beberapa alternatif pemacahan masalah maka dilakukan evaluasi terhadap
alternatif pemecahan masalah, mana alternative pemecahan masalah yang paling
tepat untuk dijadikan solusi dan permaszalahan, dengan memperhatikan Keuntungan
dan kerngian tiap-tiap alternatif yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi ohjek
penelitian.
1. Belum optimalnyva penetapan terkait Punishoent and Reward
a. Membuat peraturan yvang jelas mengenai ketentuan Punishment and Reward
Keuntungan
- Peraturan punishment dan reward dalam perusahaan jelas dan
termulis.
- Peningkatan kedisiplinan karyawan.
Peraturan yang dibuat dapat dijadikan acuan manager atau pimpinan
dalam mengambil kebijakan.
- Meningkatkan proffesionalisme  prusahaan  dalam  memanage

perusahaan.
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- Memupakan langkah awal perusaban dalam  meningkatkan
professionalisme perusahaan.
Kerugian
-  Membutuhkan pertimbungan  yang matang  dalam  pembuatan
peraturan barw,
Membutuhkan team khusus dalam menyusun peraturan baru.

- Membutuhkan dana khusus untuk biaya penyusunan peraturan baru.

b. Mengusulkan rancangan peraturan tentang pembenian Punishment dan Reward
kepada direksi perusahaan,
Keuntungan
- Dapat dijadikan bahan pertimbangun oleh dircksi/pimpinun.
perusahaan mengena meningkatkan kualitas manajemen.
- Akan dapat dijadikan sebagai salah sat bentuk bat loncatan bagi
karyawan dalam herkarir.
- Dapat di gunakan oleh perusahan sebagai alat untuk meningkatkan
disiplin karyawan dan kreatnfitas dalm bekerja,
Kerugian
- Membuiuhkan pertimbangan vang cukup matang.
- Perusahaan hams membuat  Team  khusus  ontuk  perancangan
peraturan baru.
- Membutuhkan dana kKhusus untuk penyusunan rancangan peraturan
baru.
c. Melakukan penerapan menyangkut peraturan tentang pemberian Pumishmens dan
Reward.
Keuntungan
- Berpeluang meningkatankan kedisiplinan dan kinerja karyawan.
- Lovalitas karyawan perosahaan akan lebih meningkat.
- Karyawan merasa diperhatikan akan tiap-tiap prestasi vang di capai.
= Dapat di jadikan motivasi karvawan dalam bekerja.
- Penerapan peraturan dapat meingkatkan kedisiplinan karvawan.
Kerugian
- Perusahaan harus menyiapkan ream khusus untuk mensosialisasi dan

pengawasan penerapan di peraturan baru.
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d. Mengusulkan masukan untuk pembuatan rancangan tentang pemberian
Punishment dan Reward kepada direks1 perusahaan.
Keuntungan
- Dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh direksi/pimpinan
perusahaan mengenai meningkatkan kualitas manajemen.
Kerugian
- Membutuhkan perimbangan vang cukup matang.

¢, Melakukan penerapan menyangkut usulan peraturan pemberian Punishment dan

Reward,
Keuntungan
- Penerapan peraturan dapat memngkatkan kedisiplinan karyuwan.
- Meningkatkan motivasi dan kreatifitas kerja karyawan.
- dijadikan  acvan oleh manager ataw pimpinan dalam membuat
kebijakan kepada karyvawan.
- Dapat di jadikan motivasi karvawan dalam bekerja.
Kerugrian

- Berpotensi menimbulkan penvalahgunaan wewenang,

- Perusahaan hams menyiapkan feam Khuosus untuk mensosialisasi dan
pengawasan penerapan ci peraturan barw.

2. Belum optimalnya Kerjasama Team atan Team Work antar Karvawan.
f, Memberikan pelatihan Team Work kKarvawan
Keanlungan

- Tiap-tiap individu karyawan dapat memahami karakter diri sendiri
dan orang lain dalam bekerja sama.

- Meningkatkan kemampuan bekerja sama secara terencana dan
terkoordinasi dalam kelompok, baik dalam satu unit maupun antar
unit lain dalam permsahaan.

- Menguasai teknik, strategi dan kecerdasan bekerja sama untuk
memberikan kontribusi kerja secara kolaboratif.

Kerugian
- Perusahaan harus menyiapkan duna khusus untuk mengadakan

pelatihan Team Waork.
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- Kesulitan dalam menentukan waktu yang tepat untuk pelaksanaan

pelatihan Team Wark.

E. PEMECAHAN MASALAH
Berdasarkan pertimbangan keuntungan dan kerugian yang telah dibahas pada bab
sebelumnya dari beberapa mecam alternatif pemecahan masalah, maka dipilih
pemecahan masalah yaitu sebagal berikut
1. Membuat peraturan dan penerapan yang jelas mengenal ketentuan  Punishment
and Reward
2. Memberikan pelatihan feam work kepada karvawan
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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari permasalahan-permasalahan yang dikemukakan dan pemecaban masalah
vang diuraikan pada bab-bab sebelumnya, penulis mencoba untuk menank
kesimpulan yang merupakan suuatu ringkasan secara keseluruhan dan skripsi i,
Adapun permasalahan vang dikemukakan oleh penulis dalam skripsi im adalah
hagaimana upaya mengatasi kelerlambatan pemuatan batubara pada kapal
SPH.Jaya Buana milik PTJava Samudra Kamunia di Tanehh Merah Coal
Terminal Kalimantan Timur, yang mana permasalahan ini disebabkan oleh
faktor-fakior penghambat yang dibatasi penulis pada penyebab keterlambatan
pemuatan hatuhara pada kapal wuniuk mencapai lingkat Kinerja perusahaan
khususnya Operational Deperiment PT Java Samuodra Karonia.

Adapun  kesimpulan dalam penulisan  skripsi ini sesuai dengan tujuan

penulisannya adalah sebagai berikut :

Penyebab permusalahan yang terjadi di PT Jaya Samudra Karunia vaitu :

a. Ketentuan terkait pembenian punishment dun reward perusahasn belum

optimal.

b. Pelatihan team work terhadap karyawan yang belum optimal.
Dan kesimpulan diatas penulis melihat adanya “Penurunan tingkat kedisiplinan
dan motivas karyawan dalam bekerja™ schingga terjadinya keterlembatan dalam
pemuatan batubara  yang menjadi penghambat kegiatan operasional PT. Jaya
Samudra Karunia dalam penanganan pemuoatan batu bara di kapal SPB. Jaya

Buana.



B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengajukan beberapa rekomendasi
vang dapat dijadikan sebagal masukan untuk mengatasi keterlambutan pemuatan
batubara diatas kapal SPB. Jayu Buana mihk PT. Jaya Samudrs Karmunia
terkhusus pada unit Operational Department, yaitu diperlukannya ketegasan dan
kebijakan perusahaan untuk mengatasi terjadinya keterlambatan pemuatan
batubara yang dilakukan perusahuan.

Olch karena 1tu PT.Jaya Samudra Karumia perlu memiliki prosedur, kebijakan
dan rencana kegiatan perusahaan yang baik, Untuk itu perlu divraikan langkah -
langkah yang akan dilakukan untuk mencapai visi dan misi perusaghaan serta

kestapan Sumber Daya Manusia yang berkualitas pada perusahaan.

Langkah-langkah tersebut harus disusun secara sistematis dan mendapatkan
hasil vang memuaskan,
Adapun saran-saran yang dinsulkan dalam penulisan skripsi ini adalah :
- Perusahaan perlu membuat peraturan yang jelas mengenai ketentuan
punishment and rewird
- Perlunya perhatian perusahaan untuk memberikan memberikan Reward
Terhadap Karyawan Yang Memiliki Prestasi
- Pentingnya kehijakan perusahaan memberikan pelatihan atan training
terhadap SDM sesuai dengan penempatan dan pekerjaan.

- Pentingnya memberikan pelatihan team work terhadap karyvawan
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Shipping Crder 5PR. Java Buana
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Naotice of Readiness SPR. Jaya Buana
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Mate's Receipt SPR. Jaya Buana
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Provisional Repoit of Draught Survey SPR. Jaya Buana

*F Pl au Py e R o e

EDRSCLDESEN O



LAMPIRAN 7

Letter of Authorization SPR. Jaya Buana
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Bill of Lading SPB. Jaya Buana
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LAMPIRANY

Cargn Manifest SPB. Jaya Buana
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LAMPIRAN 10

Stowage Plan SPRB. laya Buana
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LAMPIRAN 11

Statement of Fact SPB. Jaya Buana 1::nggal (1 Fehruary 2022

PT. JAYA SAMUDRA KARUNIA SHIPFING

@ STATEMENT OF FACT
1 Mo Bef - S0F M6
STATEMENT OF FACT
SPE JATA BUANA

e  Fetraary 01m 2020 Wiy, No. ; JYB - 2202
1Pt TH Loading : Tarah Mersh Cosl Terrinal, Easl Kelimantan, indonesia
Srigp PT. PELAYAKAN LISTRE MASICRAL B TAM

darah KR 168 Fiosr 3 e Saiod Buionone Fav 21 Jakaria 12530 - iIndonesia
o, TPT PELAYANAM LISTRIM MASIONGL B8 TAM

JL Englu Putri Mo 3 Balsm Cevis 29431 Eaiam - Indonesia
vty Acriress FT. PELAVAMEN LIETRE MASICHAL BATAM

JL Englu Putri Mo § Eatarn Cantra 39431 Batam - Indonesia
Tiriw CF Arrhaad T8 Wm_Jan 27, 200% [F ree Praboue Gracied — Ha =
Dropped Anchor o Terms 2118 Hra . Commenced Loading W30 Hes, Jan M, 2002
P OB Ancher Inskde Tersus —_ = Completed Londieg 0305 Hes, Fab0le 3002
Forat Line Aashaore 1120 Hes, Jan Jih, 2022 Toiad Carga 12,305 WT
41 Lines Famed | Barhad 193 Mrs, Jan 3, 2007 |Loaded Al Hatch ba w1 HZ, 101, Hd & HE 80 In D H)
intial Dirafl Sunvey 1135 Hm Laaging Doc 0105 Hes, Fab 0, 3032
WA Tensaed Z310 Hrs. Final Orark: Sureey D090 Hea, FebDist, 22

ASHQWF{RMW Tire: O Linbserthineg 0081 Hes, Fab01a, 302
ROTO COAL A Duied Teram 1342 Hey, Feb0ish 202

ORIGINAL
1 FO: 40509 WL DO WTRI2e KL PR M7 B MT F.OXEIW A DZEDW
Departare | FO: 4058 KL DO IB4000KL Pl 16 MT  BW MT FOSGiM A DSDAW
lpwmge Fign | = 3750 MT Hil & 3735 MT HE = L4005 MT
Hz = 2725 MT He = 700 WT
DAILY ACCOAD
Diate and Dy Waathar | Tirs Rarars
Jaruan 271, 203 Fire | 2318 s || Ghip Aavieed and Dropped Achor & Tenah Merah Coal Temmisal. |
Thoreday F3UE Hes | Ship Anchomge ot Insge Fort due [n Mainienance Enggne.
2318 Hew | WOR Tandensd of SPE 14YA BLIARNS
Z3E-2400 Hrs | Ship Anchorage ot inside For due i Awating Shipoer Sohaduie for -
Berhing ot Jefty Tansh Merah Cogl Tenrral
Jaruary 28th iz Tirm 002400 Ship Anchorege af Iméde Port due In Awalling Shipper Schedule for -
Fridy Berthing at Jetty Tanah Merah Cioal Terminal
Truany Zth 00 Fine | 0000-2400 Hes | Ship Anchorige o Inse Por don i Awaling Bhipper Schesuls for <
Bawsay Berhing at ety Tansh Merah Goal Tenminat
arisary Jth. 2023 Fire QO00-2400 Hrs | Ship Ancheragn ol Ineds Po das to Sevaling Shipeer Sohesiuin for -
Berhing at Jesty Tanah Merah Coal Terminal
% Fine | OOD-ME9 Ha .Snpmnmhmuwﬁm-;ﬂq-wh-
Morday Serthing at Jesty Tansh Merat Boal —_
T Hey | Firet Line At PT, KIDELD JATA Al N
M2 Hes MmeFﬂﬂﬂme 1
W30 Hen | Commanced Loading 5P Jaya Bulrd By Loster e 1 and o 2,
Fibruary 0001, 2023 | Fire D005 How | Compitng Loading 5P laya Budna by Losser Mo 1 and N 2.
OO5E  Hen |: Cosl OFF 5P Jip m&mmemmrm
"I"E’ﬁ-umhrmw
i
: : EQ“E{IE‘EEQ
JATH BUANA
A

Wil iolaw AN Comrmd W0 Mewna B Donal Sssiioran o 4§ i sk Sotmen (TR 082 31-2000 TIE (larmagh, Fmn. +43 71-200 T
Bt Sk Haki S Vg Bl 000 Be 7 bl Demis Py, B Dailpagas Golasa W0 10 8 4TS0G0 000 mnd Tan =0 G- WA
T, Com Dk, 17 Dol sl Vs | s Bty O Limak W 107, Tkt Liomed. Corm Kl ormeien % +00 S < i



LAMPIRAN 12

Statement of Fact 23 February 2022

PT. JAYA SAMUDRA KARUNLA SHIPPING
@ STATEMENT OF FACT

Mo Ref - B0F OTE

BPB JAYA BUANA

Dain - Fsbruary 23, 2007 Wory, Mo ; JYE - 2303
Port f Loading - Tanah Muea Coal Termnsl, Essl Kalimastan, Indonasia
Shipper “PT. PELAYANAN LISTRIK HASIONAL BATAM

Girnha Mira 191 Fiooe J1_jend Gaet Sube Kav.21 Aakarta 12600 - indoresia
Congigras PT. PELAYANAN LISTRIK MASIOMNAL BATAM

JLEnghuPurito 3 Bsem Corte 2831 Banam - indonesia
Hoirhy Address nmvmmmmmrm

JL_ Engiu Pun Mo, 3 fatam Carire 28431 Rl - ndoniss
Time OF Bt —

0185 Hrs, Feb23nd 2022
0812 W, Faeb2id 202

] Fab 2% 2033
ORIGINAL
| Arshiad - FO:18001 KL DOc1S6ZTT ML FdG106 MT BW- 2027 W7 Fdniom  A-Gdiae
Depariure FO: 10000 KL DO 154557 KL P 105 MT  BW 11 MT FOSXN  ADHIOMW
Saowage Flan Hi= 2780 MT Hs ITH WT HE= 403 WT
Hl= IT2EMT Hd = 2700 KT
DWILT RECORD
[ Date and Weathar Tims ik
Fine 2048 Hes |- Ghip ArTeed and Dropped Achor & TBrah Meess Loal |amminal. |
Monday 2048 Hre | Ship AnChorags o Indide Pon due o Maimenancs Engging.
S48 Hre |: NOA Tendersd of SP0 JAYS BLARNA,
82600 Hrs | Ship Anchorage o Insise Pod cus b Awsling Shipgar Schaduls for -
Bering & Jetty Tanai Merah Coal Terminal
Estiuary 22rd, 2023 Fine O00-2400 Ghip frchomgs o inside Porl dus o Assiling Shipper Schadule or -
Tusichin; Barhing at Jaty Tanai Merah Goal Termieal
Fabruary 23, 203 Fine | coDR0108 Ship Arctorage o inskin Do dus by Aewting SHpper Schecs fr -

" Blerihing & Jeity Tanain Merah Cool Terminai

0055 Hrw (| Firet Ling Ashore,

3104 Hr | Al Lisis Made Fashed and Barthing al Tanah Merah Coal Temsisal
106 Hes | Commenced Loading SPE Jups B by Loader Mo and Mo, 2.

080 Hes wmwmmnmm 1 and Mo, 2

0612 Hea wity Tanak Marah Cosl Teminal

. L.- )
b -J..Iu"_l_"lu
cE | %

Flomdl (s il Cimorad 17" Foawr, 11 Gl Seosfirmrn Woam 8 & fok o | PRI 003 21200 TT0 (Mg, Fan. +81 71-T55 159
iy fwmrd Foke dewiw bege bk § ' waal Hani, P Tl Ragaa T T P ATRO0N e Tan ] SN

i dand. ik —p i (g i A R — PP, T

JEKS-SHOE FORM-JG-01-24-02-8{1/1 0201 3.01.02



Benkers And Draft
Al
Depariure
Eiowags Plan_
Sunday
[mech 14, SUEE
Monday
March A58, S0
Tuesday
Mgech 6, SO
DTy
Brch 17Hh, 30
Tharsday

LAMPIRAN 13

Ktatement of Fact 17 March 20022

PT. JAYA SAMUDRA KARUNLA SHIPPING

STATEMENT OF FACT

Mo Fef: SOF 114

SPE JAYA BUAKA
LIS S Vo, Mo, ; JYE - 3304
 Tavash Merah s sal Term Iecionasia
: PT. FELAYANAN LISTRIK HABICINAL BATAM
Giratsl Wil Vet Fioor JU Jand Gatol Subvoio Kiw 31 Jakars 12030 - indonsesa
: FT, FELAYANAN LISTRIK NABIONAL BATAM
L. Erglos Pt Mo 3 Blatam Crusing 39431 Batam - Indongsia
PT, PELAYAMAN LISTRIK NAROMAL BATAM
L Engeu Puin Ha. 3 Balpm Corte 19431 Bstns - indonesia

FOroMe KL D778 KL Pl IEZ MT W1 54MT FHIZM &5
FOoRMG KL DCoifTEEa WL PA: 981 MT B 200 MT F:088TM A D600M
Hi & 700 MY H3 = 700 MT HE = 1508 MT
HI = ZT00 MT Hi = 30 MT

— GAILY RECORD

[ Weathar | Tma |  Tamaia

Fire Hee
Hes |- Srip Anchorage ai Insice Porl Sus o Maimenance Enggine
Hre | NOR Tersdérad of SPE JAYA BLARNA
L34B-2400 Hew |- Ship Anchorage ai inside Perl dus o Amaiting Shipper Schadule for -
Eavrihing ai Jedty Tarsh Merah Coal Terminal,
Fine O0C-2400 - Bhip Anchorage @l Insise Podl dus |0 Awaling Shipper Schaculs 1o -
Baritineg ot Jatty Tanah Merah Coal Terminal
D000 2400 : Bhip Anzhonage &t Inside Port due o Awalling Shipper Schisiuls lor -
Barifing o Jetty Tanai Merah Coal Termins,
: Firsil Lisa Ashers.
: All Lines Made Fasined ard Barihing & Tarah Merah Coal Teminal.

i

iHra
TS FHn
1560 Hm | Commenoed Loading SPE Jiya Susns by Losder Mo, and Mo, 2
DOE  Hrs |

Hre

L pORMAIGA1 4 S5 002




LAMPIRAN 14

Statement of Fact 05 April 2022

PT. JAYA SAMUDREA KARUNIA SHIFPING
| @ STATEMENT OF FACT
Mo Rl : SOF 157
SPE JATA BUANA
: el Oth, 2022 Yoy, Mo, L8 - 2905
Of Loading : Tanah Merah Coal Termenal, Easi Kabmarntan, isdoswsls

{PT. FELAYAMAN LISTRIK MASIOMAL EATAM
| BT, PELAYANAN LISTRIK MASICMAL BATAM

kv  PT. PELAYAMAN LISTRIK MASIONAL BATAM

Amteal FO: 80 MT  DO:176885 ML FAE 111 MT EW 1887MT F LM A DLI4M
Dpartum FO: 50 MT DO T80 KL PY: 1l BT Bw 204 WT FOE3M A DEOEM
[ Slowags Pan . H1= 00 MT HY = 2700 T HE = {504 WT
HE= ITOOMT Hi = 2700 WT
DRILT RECORD
Winather Tims Hnmarks
Fine U148 Fira |- Sip fatived and Dropped Achor ab Tanah Memn Goal Temmina.
Simhurrlany D8 Hrs | Ship Anchoregs @ inside Po dus 10 Mesmenancs Enggne
D148 Hes |- NORL Tendersd of SPE JAYA BUANL
0148-2400 Hes | Ship Anchorags al irside Port dus b Asmsting Shipper Schesuis or -
mummmm'rm
Al 03ng 2003 Fine 002402 Ship Anchomge o Ingide Port due 10 Seaitng Shipper Scredule for -
Sonaday Barthing at Jetfy Tanah Mersh Coal Terminal
April Qush, 2023 Fine | 00002400 Hrs |- Ship Anchorage af inside Port dus 1o Awaiting Shipper Schedule for -
Wty Bierthirg ol Setfy Taran Masah Cosl Termieal
Aol Q68 2022 Fine D304 Hrw |- First Line Ashore.
Tussday DG0T ks | Al Lires Mace Fasted snd Berthing o Tansh Mersh Coal Terminal,
DS Hra |: Commamosd Loeding 5P8 Jayn Busne by Losder Mo, 1 and Mo, 2
Fire: 050 Hra | Complated Leading SPE Jiya Buara by Loader Mo 1 ard Mo 2
GO0 Hra | Caet OF SPE Euzaru from Tansh kerah Coal Terminal
M incoeds A T i

Fhemd [Hfkcw - AL Uil 15 s, 11 Jond Saliomer v 48 . Lakors, Somsn 11 m._l Sl P e -
lalbpapen Frarah 8 s Sanms Faops Mak 8- Ho 7 K Tase. Ren, e e Sdaga I 11 Jﬁﬁ]}{ﬂﬂ*wdm I“ I-lr,.,
Twmnd o Harck 1 komd Aberas W ¢ Pays Fopinh g ek ba 007 |i|.|.'| ||w-l.l.1'.‘-l.ll.FrE=fF R TT

JSKS-SHOE mwm 0z




